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ABSTRAK

Rasina Rumbaroa, NIM. 160303069. Dosen Pembimbing I, Dr.
Abdillah, M.Pd dan Pembimbing II, Syafruddin Kaliky, M.Pd Judul: Profi/
Peinahaman Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Lingkaran di Tinjau dari
Kemampuan Akademik Berdasarkan Taksonomi Bloom. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ambon, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa
kelompok kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah kelas VIII SMP
Negeri 23 Ambon dalam menyelesaitkan soal Matematika materi lingkaran
berdasarkan Taksonomi Bloom.

Pemahaman merupakan salah satu hal yang harus dicapai dalam proses
belajar siswa. Hal itu penting agar siswa tidak hanya dapat mengerjakan soal yang
diberikan, akan tetapi juga dapat mengartikan atau menjelaskan bahan pelajaran
dengan menggunakan kalimat sendirl. Apabila siswa memiliki kemampuan
menjelaskan atau mengartikan suatu konsep, maka siswa tersebut telah memahami
konsep dari suatu pembelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai
susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapt maksudnya
sama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian desknptif kualitatif. Teknik pengambilan subjek dengan menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling tersebut menghasilkan tiga kelompok
siswa dari keseluruhan sepuluh siswa, yaitu satu siswa dari kelompok kemampuan

tinggi, satu siswa dari kelompok kemampuan sedang, dan satu siswa dari
kelompok kemampuan rendah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi sudah mempunyai pengetahuan (C,) tentang definisi lingkaran,
siswa sudah mempunyai pemahaman (Cz) tentang unsur-unsur suatu lingkaran,
siswa sudah dapat menghitung luas dan keliling suatu lingkaran, dan siswa sudah
dapat menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk umum darn
rumus luas lingkaran. Namun, pada level penerapan (Ci) siswa sudah dapat
memilih, membedakan dan membag: kompoenen-bomponen yang ada pada suatu
lingkaran. Pada level] analisis ({ 4) mswa sudah dapat mencntukan rumus Jan jari-
jan yang di cari berdasarkan bentuki umum dari rumus luas lingkamn. Pada level
sintesis (Cs) siswa juga dapat menyelesasishn pada mhap sintesis tapl puda tahap
penilaian (Cg) siswa tidak der» menvelesatkan pade habap i Siswe Jengan
kemampuan sedang sudal compunysl pengewalnen (O ) wenan, o (inisi



ngharan. sewa sudah mempunynl pemshaman ((:) wntang unsw-unse yushy
Veglioran, sewa sudah depmt menghitung luas dan keliling sustu lingkarsn. dan
sewn sudsh dapet menectuban rumus jeri-jari yang dican berdesarkan bentul
uman Jan rumnus luss lingkaran pada level penerspan (Ci) siswa sudah dapat
memilth. membedakan dan membag komponen-komponen yang ada peda suaty
lingkaran. Namun pada level analisis (C4) siswa hanya dapat menghitung luas
suatu lingkaren, sedangkan pada keliling lingkaran siswa tidak menyelesaikannys
Pada level Sintesia (C4) juga sama yaitu siswa tidak dapst menentukan rumus jan-
jart yang dicari berdasarkan bentuk umum dari rumus luas lingkaran. Siswe
dengan kemampuan rendah sudah mempunyai pengetahvan (C)) tentang definisi
lingkaran, siswa sudab mempunyai pemahaman (C;) tentang unsur-unsur suatu
lingkaran, siswa sudah dapet menghitung luas dan keliling suatu lingkaran, dan
siswa sudah dapat menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk
uown dari rumus luas lingkaran. pada level penerapan (C;) siswa sudah dapat
memilih, membedakan dan membagi komponen-komponen yang ada pada suatu
lingkaran.

Kata Kunci : Pemahaman, Taksonomi Bloom, dan Lingkaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. ' Sedangkan
menurut Bloom pemahaman sering dikaitkan dengan membaca (pemahaman
membaca), dalam kategori ini merupakan pengertian yang lebih luas dan
berhubungan dengan komunikasi yang mencakup materi tertulis yang bersifat
verbal.? Jadi pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa
mampu memahami arti atau konsep dalam suatu materi. Pemahaman yang buruk
juga berdampak pada kualitas pendidikan sehingga pendidikan di Indonesia tida
berkembang.

Hal ini senada dengan Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan
(Organization for Economic Cooperation and Development atau OECD)
meluncurkan hasil Program Penilaian Pelajar Internasional (Program for
International Student Assessment atau PISA). Penilaian yang dilakukan setiap tiga
tahun sekali telah menghasilkan peringkat pendidikan untuk 65 negara yang
berdasarkan penilaian dalam bidang membaca, matematika, dan sains yang diikuti
oleh lebih dari 510.000 pelajar berusia sekitar 15 tahun. Hasil PISA menunjukkan

bahwa diantara 65 negara tersebut, Indonesia menduduki peringkat kedua dari

! Yerizon, dkk., Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum
Teaching. Jurnal pendidikan matematika, Volume 1, No .1
Dr. Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2014). him 44.



bawah. Hal ini merupakan penurunan dari hasil PISA tahun 2009 dimana saat itu
Indonesia menduduki peringkat 57. Hasil ini menunjukkan walaupun telah banyak
investasi yang dikucurkan untuk mendukung sektor ini, sistem pendidikan
Indonesia tidak mengalami perbaikan.®

Pemahaman sangat penting dalam proses belajar, karena pemahaman akan
memudahkan siswa mempelajari matematika. Jika pada setiap pembelajaran
penguasaan pemahaman lebih ditekankan, maka siswa dapat memiliki bekal dasar
yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran,
komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Pemahaman merupakan salah satu
hal yang harus dicapai dalam proses belajar siswa. Hal itu penting agar siswa tidak
hanya dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi juga dapat mengartikan
atu menjelaskan bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Apabila
siswa memiliki kemampuan menjelaskan atau mengartikan suatu konsep, maka
siswa tersebut telah memahami konsep dari suatu pembelajaran meskipun penjelasan
yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang
diberikan tetapi maksudnya sama.’

Pemahaman sangat diperlukan dalam kehidupan sejak dari lahir sampai
beranjak dewasa termasuk dalam pembelajaran. Sebagaimana Allah berfirman

dalam surah Al-Gafir ayat 67 adalah sebagai beikut :

> ACDP  Indonesia,“PISA 2012: Pembelajaran untuk  Indonesia”dalam
https://acdpindonesia.wordpress.com/2013/12/09/pisa-2012-pembelajaran-untuk-indonesia/,
diakses padatanggal 14 Agustus 2020 pukul 22.00 WIT

* Tuharto, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) dengan Time Tokens Ditinjau dari Pemahaman Konsep Matematika dan
Keterampilan Social Siswa Kelas VII SMP. (Jurnal Pendidkan Matematika Vol 7 No 2, 2018).
Him 1
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Artinya : “ Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkan kamu sebagai
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada
masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) samapai tua, diantara
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami berbuat demikian) supaya kamu

sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami (Nya).” (OS.Al-
Gafir :67)°

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, bahwa proses kejadian individu
mengalami tahapan dan dinamika sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang
individu tumbuh menjadi anak, remaja atau dewasa yang mengarah pada proses
pertumbuhan dan perkembangan. Sehingga begitu juga dengan proses
pemahaman pada siswa perlu adanya tahapan dalam mencapai hal tersebut.

Taksonomi bloom merupakan ranah tingkatan berpikir yang diadaptasi dari
seorang tokoh psikologi yang bernama Benjamin S. Bloom. Menurut Benjamin S.
Bloom atau yang biasa dikenal sebagai Bloom, ranah kognitif mengurutkan
pemahaman sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses pemahaman ini terdiri
atas enam level, vyaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2) comprehension
(pemahaman atau persepsi), (3) application (penerapan), (4) analysis (penguraian

atau penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation (penilaian).®

5 QS.Al-Gafir ayat 67.

® Retno Utari, “Taksonomi Bloom” dalam http://www.bppk.depkeu.go.id, diakses pada
tanggal 14 Agustus 2020, Pukul 10.28 WIT
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Berdasarkan ranah tingkatan berpikir yang diadaptasi Benjamin S. Bloom di
atas, maka pengertiannya adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan adalah ingatan
(recall) tentang materi atau bahan yang sudah pernah dipelajari (mengingat), (2)
Penerapan adalah kemampuan menerapkan materi atau informasi yang telah
dipelajari ke dalam suatu keadaan baru dan konkret dengan hanya mendapat
sedikit pengarahan, (3) Analisis adalah kemampuan memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang
lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami, (4) Sintesis adalah kemampuan untuk
menyatukan bagian-bagian atau komponen menjadi suatu bentuk yang lengkap
dan unik, (5) Sintesis adalah kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-bagian
yang terpisah-pisah menjadi suatu keseluruhan yang terpadu, dan (6) Evaluasi
adalah kemampuan menentukan nilai suatu materi, pernyataan, laporan, cerita,
atau lainnya untuk tujuan tertentu.”

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah lingkaran. Peran materi
lingkaran sangat dibutunkan pada kelas VIII antara lain dalam materi yang
memerlukan pemahaman lingkaran yaitu tabung, kerucut, bola dan bangun ruang
yang tidak beraturan dengan menerapkan kombinasi geometri dasarnya. Apabila
siswa tidak dapat menguasai materi lingkaran pada kelas VI1I dengan baik, maka
pada kelas-kelas berikutnya mereka akan mengalami kesulitan dalam menguasai
materi yang menempatkan materi lingkaran sebagai pengetahuan awalnya.
Masalah yang akan dialami oleh siswa juga tidak akan berubah, semakin tinggi

jenjang pendidikan mereka maka semakin sulit pula mereka dalam menguasai

” Ibid



materinya. Kondisi ini mencerminkan bahwa kegiatan pembelajaran siswa pada
materi lingkaran belum berhasil. Hal ini juga dikarenakan materi lingkaran
tergolong materi yang belum dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan observasi peneliti berupa wawancara terbatas kepada guru
mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon menyatakan
bahwa kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi maupun soal yang
diberikan dan kurangnya daya ingat peserta didik terutama pada rumus-rumus
lingkaran sehingga peserta didik tidak dapat memahami materi lingkaran dengan
baik.® Dapat dikatakan bahwa siswa yang dapat paham terhadap materi cukup
rendah, setiap siswa memiliki tingkatan kemampuan yang berbeda sehingga hasil
belajar peserta didik dapat dikategorikan rendah. Hal ini dilihat dari hasil ulangan
harian dengan materi lingkaran yaitu 50% peserta didik mendapatkan nilai di
bawah standar KKM. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan kemampuan peserta
didik dalam memahami materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon
masih rendah, oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian tersebut untuk
mengetahui apa saja yang menjadi kesulitan peserta didik dalam memahami
materi lingkaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 23
Ambon dalam pembelajaran matematika, ternyata kemampuan siswa terhadap
materi lingkaran yang diberikan masih belum baik. Hal ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

® Usman (35 tahun), Guru Matematika SMP Negeri 33 Seram Bagian Timur,
Wawancara, 10 Agustus 2020.



|Gambar 1.1 Penilaian siswa menjawab soal dengan indikator berpikir reklektif

Dari hasil pekerjaan siswa di atas, terlihat bahwa pengetahuan siswa masih
kurang sempurna dalam menjawab karena kurang ketelitian dalam menganalisis
lingkaran yang ternyata terdapat 2 lingkaran yaitu lingkaran dalam dalam dan
lingkaran luar atau lingkaran besar atau lingkaran kecil. Sehingga siswa masih
keliru dalam menganalisis soal tersebut. Salah analisis ini berdampak terhadap
hasil kerja siswa sehingga jawaban siswa kurang tepat.

Lingkaran seringkali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari karena
lingkaran merupakan salah satu objek yang didefinisikan dengan jelas contohnya,
bola, ban mobil dan lain-lain. Walaupun lingkaran sering dijumpai siswa dalam
kehidupan sehari-hari namun dalam memahami materi lingkaran ini masih banyak
siswa yang mengalami kendala dan menganggap soal yang diberikan terlalu
rumit. Siswa sering mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan pada
materi lingkaran yang berbentuk soal cerita yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sehingga dibutuhkan pemahaman berdasarkan taksonomi bloom agar

siswa tidak hanya sekedar menyelesaikan soal tetapi siswa juga dapat memikirkan



tentang proses berpikir mereka misalnya dengan menanyakan apa yang sudah
dikerjakan, apa yang belum dan apa yang memerlukan perbaikan sehingga melatih
siswa untuk tidak gegabah dalam mengerjakan soal dan selalu penuh dengan
pertimbangan yang matang.

Dari beberapa kendala yang dialami oleh guru tentang alasan utama siswa
tidak mendengarkan berbagai penjelasan berkaitan dengan materi yang diberikan
adalah bahwa guru tidak mampu untuk memahami dan mengerti kemempuan dan
kelemahan siswanya, sehingga terkesan antara guru dan siswa terjadi
ketidakharmonisan antar keduanya. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas
VIII SMP Negeri 23 Ambon kondisi pembelajaran seperti yang digambarkan di
atas masih sering terjadi. Keselahan siswa dalam proses belajar mengajar, hal ini
mengakibatkan hasil belajar matematika siswa tergolong rendah.

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui tentang pemahaman siswa
mengenai taksonomi bloom seperti penelitian Muniroh yang menunjukkan bahwa
berdasarkan Taksonomi Bloom, pemahaman siswa kelas XI IPA MA
Pembangunan kelompok kemampuan akademik tinggi berada pada level aplikasi,
siswa kelompok kemampuan akademik sedang berada pada level aplikasi, dan
siswa kelompok kemampuan akademik rendah berada pada level pengetahuan.’
Senada dengan Rukayyah yang menunjukkan bahwa hasil belajar tertinggi
terdapat pada tahap pemahaman dan hasil belajar terendah yaitu tahap evaluasi
dan tahap pengetahuan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) rata-rata

persentase hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan lingkaran berdasarkan

° Afidatul Muniroh, Profil Pemahaman Berdasar Taksonomi Bloom Siswa Kelas XI IPA
MA Pembangunan Pacitan dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Suku Banyak Ditinjau
Dari Kemampuan Akademik. (IAIN Tulunggagung,2015)



ranah kognitif taksonomi Bloom, yaitu tahap pengetahuan 96,551%, tahap
pemahaman 65,517%, tahap penerapan 86,206%, tahap analisis 93, 103%, tahap
sintesis 79,310%, tahap evaluasi 96,551.*°

Perbedaan penelitian-penelitian relevan di atas, dengan penelitian ini
adalah peneliti fokus untuk mendeskripsikan pemahaman siswa secara kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan akademik kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon
dalam menyelesaikan soal Matematika materi lingkaran berdasarkan Taksonomi
Bloom. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya fokus pada hasil belajar
siswa.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu penilitian
tentang : “Profil Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Lingkaran Ditinjau Dari Kemampuan Akademik Berdasarkan Taksonomi

Bloom ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah :

1 Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik tinggi kelas
VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan
Taksonomi Bloom?

2 Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik sedang kelas

VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan

10 Rukayyah, Analisis Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Pada Pokok Bahasan
Lingkaran Berdasarkan Ranah Kogpnitif Taksonomi Bloom Kelas VIII Mts Al-Ikhlas Addary Ddi
Takkalasi Kabupaten Barru. (UIN Alauddin Makassar, 2017)



Taksonomi Bloom?
3 Bagaimana pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik rendah kelas
VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran berdasarkan

Taksonomi Bloom?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1 Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik
tinggi kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran
berdasarkan Taksonomi Bloom.

2 Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik
sedang kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam menyelesaikan lingkaran
berdasarkan Taksonomi Bloom.

3 Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelompok kemampuan akademik
rendah kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dalam lingkaran berdasarkan
Taksonomi Bloom.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Siswa, untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan
sekaligus sebagai bahan motivasi dan pemacu dalam hal pencapaian prestasi
belajar.

2. Calon Guru Matematika, sebagai bahan informasi untuk kemudian

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika di kelas nantinya.
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3. Guru, untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dan juga bisa
dimanfaatkan dalam mendesain proses pembelajaran di kelas terutama pada
mata pelajaran matematika.

4. Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan kebijakan yang berorientasi

pengembangan mutu pendidikan sekolah

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir terhadap judul penulisan ini, maka
diberikan penjelasan istilah sebagai berikut :

1. Pemahaman belajar adalah tingkatan kemampuan dalam memahami dan
mencerna suatu informasi yang didapat, untuk selanjutnya diproses dan
disajikan. Selain itu juga ditekankan bahwa pemahaman tidak hanya dititik
beratkan pada hafal akan informasi yang didapat, melainkan lebih kepada
memahami konsep.

2. Pemahaman matematis merupakan pengetahuan yang meliputi kemampuan
konseptual dan prosedural. Pemahaman konseptual meliputi pengetahuan
tentang hubungan obyek-obyek matematika yaitu fakta, konsep dan prinsip.
Sedangkan pemahaman prosedural adalah pengetahuan tentang urutan kaidah-
kaidah, prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal
matematika.

3. Prestasi akademik sama dengan prestasi belajar yaitu suatu kemampuan yang
dimiliki seorang siswa dilihat dari sisi akademiknya, lebih tepat yang berkaitan
dengan mata pelajaran yang diterimanya selama mengikuti belajar-mengajar di

kelas.
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4. Taksonomi Bloom mengklasifikasikan ranah kognitif ke dalam enam level
terendah sampai dengan level tertinggi. Keenam level dimaksud adalah:
pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) (C1), pemahaman (comprehension)
(C2), penerapan (application) (C3), analisis (analysis) (C4), sintesis (synthesis)
(C5), dan penilaian (evaluation) (C6).

5. Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang datar yang berjarak sama
terhadap suatu titik terterntu yang disebut titik pusat dan jarak yang sama

tersebut disebut jari-jari.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci. Teknik analisis data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.*®

Objek penelitian kualitatif adalah objek alamiah atau disebut juga sebagai
natural setting. Objek alamiah berarti objek yang apa adanya, tanpa manipulasi
dan tidak ada perubahan baik sebelum peneliti memasuki objek, saat peneliti
berada di objek maupun setelah peneliti keluar dari objek. Alasan peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif karena data yang akan diteliti bukan
berupa paparan data yang bersifat numerik, melainkan data yang berasal dari
analisis jawaban siswa, naskah wawancara, catatan lapangan dan dokumen resmi
lainnya yang bersifat deskripsi. Penelitian deskriptif bertujuan memaparkan data

yang ditemukan dan menginterpretasikan objek secara apa adanya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Ambon.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2013),
hal. 120

35
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b. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 31 Mei 2021 sampali

dengan 30 Juni 2021.
C. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan kesepakatan dengan
guru mata pelajaran Matematika atau disebut purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan
tertentu pada penelitian kualitatif. Misalnya adalah pertimbangan dari orang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social
yang diteliti.®°

Pemilihan subjek dilihat berdasarkan kemampuan keseharian siswa dalam
menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran matematika. Purposive sampling
tersebut menghasilkan tiga kelompok siswa dari keseluruhan 10 siswa, yaitu 1
siswa dari kelompok kemampuan tinggi, 1 siswa dari kelompok kemampuan
sedang, dan 1 siswa dari kelompok kemampuan rendah. Mekanisme penjaringan

dapat digambarkan pada gambar berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), hal. 300
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena
peneliti sendiri yang turun langsung kelapangan melakukan tes, wawancara, dan
catatan lapangan, sedangkan instrumen pendukungnya adalah tes, pedoman
wawancara, dan catatan lapangan.
1. Soal Tes
Soal Tes adalah seperangkat ransangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat
dijadikan skor angka. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
subjek penelitian dan data tentang profil pemahaman lingkaran dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan akademik

berdasarkan taksonomi bloom siswa.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah alat pengumpulan data informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan informasi secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian adalah jenis wawancara
tidak terstruktur yakni pertanyaan — pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap
menerima informasi, mengatur informasi, keyakinan, subjek, atau tentang
keterangan lainnya yang dapat diajukan secara bebas kepada subjek. Karena
peneliti merasa tidak tahu apa yang diketahuinya. Oleh karena itu, wawanacara
dilakukan dengan pertanyaan open-ended dan mengarah pada kedalaman

informasi dantidak dilakukan secara formal terstruktur guna menggali pandangan
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subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi

dasar bagi peneliti lebih jauh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Soal Tes

Tes dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan akademik
berdasarkan taksonomi bloom siswa pada materi lingkaran. Kemudian dari
hasil belajar tersebut siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yakni
siswa dengan kemampuan tinggi, siawa dengan kemampuan sedang, dan

siswa dengan kemampuan rendah.

2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan guru. Siswa
bertindak sebagai objek utama penelitian, sedangkan guru mata pelajaran
matematika sebagai ojek pendukung yang mengklarifikasi data hasil
wawancara dan tes tulis dengan siswa. Adapun naskah wawancara

sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan
analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan untuk mengorganisasikan
data dan memilah-milahkan menjadi satuan yang penting dari apa yang dipelajari

sehingga dapat dikelola dan dapat diungkapkan melalui kata-kata tertulis. Teknik
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analisis data menurut Miles and Humberman, mengemukakan bahwa “aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam
analisis data anatara lain:

Sebelum nilai dari tes hasil belajar disajikan dalam tabel tingkat
penguasaan siswa terlebih dahulu peneliti menganalisis hasil belajar tersebut
dengan menggunakan rumus:

skor yang diperoleh
Nilai = plg s <" x 100
skor total

Setelah nilai diperoleh selanjutnya peneliti mengelompokkan siswa
menjadi 3 kelompok yakni siswa dengan kemampuan tinggi, Siawa dengan
kemampuan sedang, dan siswa dengan kemampuan rendah.

Menurut pendapat Rofiki dalam Khairul Warisi, membuat kriteria
tingkat kemampuan siswa dan skala penilaiannya menjadi 3 kategori yaitu
kemampuan tinggi jika 80 < nilai yang diperoleh < 100, kemampuan sedang
jika 65 < nilai yang diperoleh < 80, dan kemampuan rendah jika 0 < nilai yang
diperoleh < 65.%" Atau dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan Siswa

Interval Kategori

80-100 Kemampuan Tinggi
65— 79 Kemampuan Sedang
0-64 Kemampuan Rendah

*’ Khairul Warisi, Refresentasi Matematis Berdasarkan Tingkat Kemampuan Dalam
Memecahkan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas VIII SMP Inshafuddin
Banda Aceh. Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar- Raniry
Darussalam-Banda Aceh, 2016). HIm. 22
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Setelah memperoleh kategori tingkat penguasaan siswa, selanjutnya
peneliti melakukan analisis lanjutan berupa tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal pokok, mengenai
polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan data yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
mencari data selanjutnya dan menyajikan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini data yang akan
disajikan dituangkan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data,
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah, yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah kualitatif

masih dapat berkembang setelah peneliti berada dilapangan.*®

38 Sugiyono. Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & K,
(Bandung: Alfabeta, 2009). HIm 246
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa profil pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran ditinjau
dari kemampuan akademik berdasarkan taksonomi Bloom adalah sebagai berikut:
1. Siswa dengan kemampuan tinggi sudah mempunyai pengetahuan (C;) tentang
definisi lingkaran, siswa sudah mempunyai pemahaman (C;) tentang unsur-
unsur suatu lingkaran, siswa sudah dapat menghitung luas dan keliling suatu
lingkaran, dan siswa sudah dapat menentukan rumus jari-jari yang dicari
berdasarkan bentuk umum dari rumus luas lingkaran. Namun, pada level
penerapan (C3) siswa sudah dapat memilih, membedakan dan membagi
komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran. pada level analisis (C4)
siswa sudah dapat menghitung luas suatu lingkaran, pada keliling lingkaran
siswa juga dapat menyelesaikannya. Pada level Sintesis (Cs) siswa dapat
menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk umum dari rumus
luas lingkaran dan pada level penilaian (Cg) siswa juga dapan menyelesaikan
2. Siswa dengan kemampuan sedang sudah mempunyai pengetahuan (Cj)
tentang definisi lingkaran, siswa sudah mempunyai pemahaman (C,) tentang
unsur-unsur suatu lingkaran, dan Siswa sudah dapat memilih, membedakan
dan membagi komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran.dan pada
level penerapan (Cs3) siswa sudah dapat memilih, membedakan dan membagi

komponen-komponen yang ada pada suatu lingkaran pada level analisis (C,)
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siswa hanya dapat menghitung luas suatu lingkaran, sedangkan pada keliling
lingkaran siswa tidak menyelesaikannya. Pada level Sintesis (Cs) juga sama
yaitu siswa tidak dapat menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan
bentuk umum dari rumus luas lingkaran. Dan pada level penilain (Cg) siswa
tidak dapan menyelesaikan soal pada pada tahap penilaian

3. Siswa dengan kemampuan rendah sudah dapat menyelesaikan soal pada level
pengetahuan (C;) tentang definisi lingkaran, dan siswa sudah dapan
meyelesaikan soal pada level pemahaman (C;) tentang menentukan unsur-
unsur suatu lingkaran namun untuk 74 ukan unsur lingkaran yang disebut
apotema belum dipahami. Pada level penerapan (Cs) siswa dapat memilih,
membedakan dan membagi komponen-komponen yang ada pada suatu
lingkaran, dan pada level analisis (C4) siswa tidak dapat menghitung luas
suatu lingkaran, sedangkan pada keliling lingkaran siswa tidak dapat
menyelesaikannya. Pada level sintesis (Cs) juga sama yaitu siswa tidak dapat
menentukan rumus jari-jari yang dicari berdasarkan bentuk umum dari rumus
luas lingkaran, dan pada level penilain (Cg) siswa tidak dapan meyelesaikan
soal pada tahap penilain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang
diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Hendaknya sekolah senantiasa meningkatkan mutu dan kualitas

pembelajaran  disekolah agar hasil dari pembelajaran matematika semakin baik.
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2. Bagi guru

Hendaknya menggunakan metode yang lebih kooperatif lagi, sehingga
semua siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan ketika
memberikan soal agar soalnya lebih bervariasi tidak hnaya mencakup penerapan
saja, melainkan pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis, dan evaluasi.
3. Bagi siswa

Hendaknya siswa lebih aktif, sering-sering bertanya kepada guru mengenai
materi apa yang belum dipahami, dan ketika belajar seharusnya siswa berusaha

untuk memahami makna, rumus dan pengertian dari lingkaran.
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PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian soal tes ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami
mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

[DENTITAS
Nama : Syafruddin Kaliky, M.Pd.
Nim : 198712172018011002
[nstansi : Pendidikan Matematika JAIN Ambon
I. ASPEK KELAYAKAN ISI ) )
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 4
_ - SKIK|B|{SB
A. Kesesuaian soaltes | 1. Kelengkapan soal tes T
dengan indikator 2. Keluasan soal tes | _ v
3. Kedalaman soal tes | | /|
B. Keakuratan soaltes | 4. Keaicuratau maksud soal _ ﬁ
 § Keakuratan jawaban i _
' 6. Keakuratan indikator v’
l 7. Keakuratan soal tes dengan mater: 1 _.(_
l 8. Keakuratan waktu tes dengan muatan (/
soal
C. Mendorong 9. Mendorong rasa ingin tahu . |
Keingintahuan 10. Menciptakan kemampuanbertanya | [ | [ v

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

|

| Penilaian |

—

Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 |23 4
SK|K|B|SB
!— -
A. Teknik Penyajian | 1. Soal tes di susun secara h_terarkls /
B. Pendukung 2. _Kejelasan soal | /
penyajian 3. Kalimat Tan nya Eada soal tes
"~ 4. Kunci !awabm soal tes

S. Petunjuk
C. Penyapan soal tes l 6. Keterlibatan peserta didik

VA




—

D. Koherensi dan 7. Keutuhan makna dalam soal tes/ alinea
Keruntutan Alur v |
P oy ___J 1 ] |
[II. ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian n 4
_ B |sB
A. Lugas . atan struktur kalimat, _ -%
2. Keefektifan kalimat.
3. Istilah baku. |/
B. Konwmnikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau \/
Informasi
'C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta didik. l/(
Interaktif 1
|D. Kesesuaian dengan | 6. | Kesesuaian dengan E&rkembanga_rr B 1
Perkembangan \ intelektual peserta didik. N _‘__
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat Ve
- perkembangan emosional peserta didik.
E. Kesesuaian dengan | 8. Ketepatan tata bahasa. ] [V
Kaidah Bahasa 9. Ketepatan ejaan e
PERTANYAAN PENDUKUNG

|. Apakah soal tes yang digunakan dapat mengukur Pemahaman Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Lingkaran Ditinjau Dari Kemampuan Akademik
Berdasarkan Taksonomi Bloom?

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

2. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check [ist (\I) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Soal tes yang digunakan dalam mengukur Pemahaman Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Lingkaran Ditinjau Dari Kemampuan Akademik
Berdasarkan Taksonomi Bloom.

Kesimpulan

Soal Tes Belum Dapat Digunakan — .
Soal Tes Dapat Digunakan Dengan Revisi

Soal tes Dapat Dicunakan Tanpa Revisi

Ambon, ... 2.8/ 25 iinnns 2021
Validator materi,

NIP.198712172018011002

.Terima Kasih .. ........
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UMUK PENGISIAN:
Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap buty penilaian dengan kererangan sebaga) benkut.

Skor 4 . Sangst Baik (SB)

Skor ) Baik (B)

Skor 1 * Kurang (K)

Skor | © Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dari komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian,
bapak/Ibu kami mohon dentitas secara lengkap teriebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : Syafruddin Kaliky, M.Pd

NIP : 19871217201801 1002

Instansi : Pendidikan Matematiks 1AIN Ambon

. ASPEK KELAYAKAN ISI

>
Indikator Penilaian Butir Penilaian nnﬂn
SK|K|B|SB

A. Kesesuaian item Kelengkapan pedoman wawancara | | v

pada pedoman ----
el el B B L 4
indikator

B. Keakuratan 4. Keakuratan maksudpertanyaasn | | | |

pedoman 5. Keakuratan jawaban S
wawancara

1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 12]3]4
| Eamﬂm
e [ | |1/

515tcmans

"B Pendu 2 Kejelasan pedoman wawancara ---ﬂ

0 3 \lm;u-b tanpa tekanan
;‘, _., vay! — ,..,E _ T_P;unnm bersifat meaggall --u
| reranydan pada vaan bersdat me

4 Perasvaan bersdat menuntut -

i

AR 4% ua




D. Koherensi dan 7. Keﬁtuhan_ial{nardalam soal tes/ alinea
Keruntutan Alur V4

Pikir | | ‘

. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

- Penilaian -l
Indikator Penilaian Butir Penilaian | 1 121314
| N _ |SK|K|B[SB
A. Lugas l. Ketepatan struktur kalimat.
2. Keefektifan kalimat. T
- 3. Istilah baku, 11 7
B. Komunikatif |4, Pemahaman terhadap peaan atau \/
B Informast
C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta didik. |
Interaktif | L | S
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan /
Perkembangan intelektual peserta didik. |
|  Peserta didik 7. Kesesualan dengan tingkat o
___perkembangan emosional peserta didik. i
E. Kesesuaian dengan | 8. Ketepatan tata bahasa. _ e \:’r
| Kaidah Bahasa (9. Ketepatan ejaan L ~ | " ]

PERTANYAAN PENDUKUNG

|. Apakah soal tes yang digunakan dapat mengukur Pemahaman Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Lingkaran Ditinjau Dari Kemampuan Akademik
Berdasarkan Taksonomi Bloom? :

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

2. Bapak /Tou dlmohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Soal tes yang digunakan dalam mengukur Pemahaman Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Lingkaran Ditinjau Dari Kemampuan Akademik
Berdasarkan Taksonomi Bloom.

Kesimpulan
| Soal Tes Belum Dapat Digunakan
Soal Tes Dapat Digunakan Dengan Revisi
Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Ambon, .. R X VA= N 2021

Validator materi,
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nomor  B- ALY N\n 09/4/4-a/PP 00 5/05/2021

Lamp

2} Me: 2021
perhal  l2n Penelitian

Yth. Walikota Ambon

dli
Ambon

Assalamu ‘alatkum wr wb
Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Profit Pemahaman Siswa Dalam

Menyelesaikan Masalah Lingkaran Ditinjau dari Kemampuan Akademik Berdasarkan
Taksonomi Bloom" oleh .

Nama . Rasina Rombaroa

NIM 160303069

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester . X (Sepuluh)

kami menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang

bersangkutan di SMP Negeri 23 Ambon terhitung mulai tanggal 31 Mei 2021 s.d. 30 Juni
2021,

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb. l

r.Ridhwan Latuapo,M.Pd.!
Tembusan:

1 Rektwor IAIN Ambon

2 Kepala Dinas Pendidikan Kota Ambon di Amban,
J Kepala SMP Negen 23 Kota Ambon

4 Ketua Program Studi Pendidikan Matematiks

S Yang bersangkutan untuk diketahu
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PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jin. Sultan Hairun No. 1 Amban, Telp. 0911-351579
KcJePos - 97126 website: dpmiisp.amban.ge.id email : dpmpisp@ambon.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 545/DPMPTSP/V1/2021

. Pessmw =n Menteri Dz'zm Negeri Nenior 7 Tahun 2014 teviang Perubal*~»a Atas Peiufitan

Mcuier Dalzm Negeri Nomar 64 Tehun 2011 tewsa.g Pedoman Penerbi'm Rekomendasi
Penelitian,

2. Peramusuc Daz2iah Keta Ambon Noewor 4 Taln 2016 tentang Pembentuaua Dan Su<unan
Peigkat Dasil,

- e ! — —— ——— — o —

Sekicraziat Kota Amban dan Sekictaiat Dev, un Perv akil=n Rakyat Daerzh Kota &mbcn-u, -
Keputsag Wealikota Apboa Nomear 632 Taliun 2019 Tentang Pepeiapan Stzodar Pelz, wsan
Periz—m Terpziu Sam Pintu.

. SURAT DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN AMBON
NOMOR B-46%Ta 09/4/4-2/PP.00,9/05/2021

Perztzran Wilitata Ambon Nomsor 37 tahun 2016 terding Organisasi Dan_Tata Kc‘l]a
Mtﬁiﬂthr_‘;g

WALIKOTA AMBON, maiberit=n rekomeindasi kepada

Naa : RASINA ROMBAROA
Unruk : PROFIT PEMAHAMAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH

LINGKARAN DITINJAU DARI KEMAMPUAN AKADEMIK BERDASARKAN
TAKSONOMI BLOOM

1. Lokasi Penelidan : SMP NEGERI 23 AMBON

2, Waktu Penelitian : 1 (SATU) BULAN

Sehubiiigon dengan maksud aiztas, maka dalam melaks<anakannya agar memperliatikan hal-bkal scbaga
berikut

a. Meulnan semua kete:tuan / peraturai yonig bcrLLm,

b. Melagzikan kepada jpstaznsi terkait untuk merdapatkan petunjuk yang diperlukan;
c. Swat Rekomendasi ini haiya berlaku bagi kug*:t:_ﬂ Penelitian;

d. Tidzk menyimpang dari mzbsud yang disjukan serta tidak keluar dari lokasi penelitian;
e. Memperhatikan keemanan dzn ketertitan vmium selama pelaksanzan kegiatan berlangsung;
f. Memperhotikan din mentzati budaya can edat istizdat setempat;

g. Surat Rekomerasi ini berlzku dan Tasggal 31-05-2021 s/d 30-06-2021 serta dapat diczbat apabila
terdzpat penyunpangon / pelanggaran dar keterntuan tersebut;

Deinitizn Rekomendasi imd dibost umik dipergunaken sehagaimana mestinya.

Dikelzarkan di Ambon
Pada Tangzal 09 Juni 2021

A.n. WALIKOTA AMBON
e L _ . KEPALA DINAS PENANAMA}-LMQDM_ -

PELAﬁh LTERPADU SATU PINTU

yrabirfa Utaa Muda
NIP . 18630215 199203 2 004

EKE

Dokumen in telan ditandetangsni secaras slekronik menggunakan sartl- »t elekironlk yang ditarbllxan cleh BSrE



PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 23 AMBON

Jin. Dr. H. Tuﬂdd TahcrAnwn Kahena. Batumerah. Ambon. 97128, pr 08131”5#98)
‘Jl-cb V" [ --ft‘*rl E'ﬂlﬂl] sy r Vaof (f

SURAT KETERANGAN
Nomor : 046/0049/SMPN 23.A/X1/2021

Kepala SMP Negeri 23 Ambon dengan 1ni menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama . Rasina Rumbaroa

NIM . 160303069

Pakultas . Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Bidang Studi . Pndidikan Matematika
Semester . XI (Sebelas)

Mahasiswa yang namanya tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian pada
sekolah kami dengan judul skripsi:
“Profil Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Lingkungan Ditinjau
Dari Kemampuan Akademik Berdasarkan Taksonomi Bloom Pada Siswa Kelas
VII di SMP Negeri 23 Ambon".
Yang bersangkutan telah melakukan penelitian selama 1 bulan yang terhitung mulai
pada tanggal 31 Mei sampai dengan 30 Juni 2021.

Demikian surat 1jin 11 diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

\ Nt .MPd
NIP. 19610421 8703 2 008
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